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Pekerja Anak di Dunia Tahun 2024

Tidak semua anak yang melakukan aktivitas pekerjaan adalah pekerja anak 
(child labour). Namun anak yang teridentifikasi sebagai pekerja anak harus 

diperhatikan.



Pekerja Anak di Dunia Tahun 2024



Faktor-faktor yang Memengaruhi Pekerja Anak

Berbagai bukti menunjukkan bahwa terdapat 
beragam faktor yang dapat menggeser 
keputusan rumah tangga sehingga lebih memilih 
mempekerjakan anak…



Faktor-faktor yang Memengaruhi Pekerja Anak

Pada Sakernas tipe pekerja 
anak yang dikumpulkan 
hanya yang terkait pada 

pasar kerja.

Pekerjaan tak dibayar, 
pekerjaan domestic pada 

rumah tangga sendiri tidak 
tercakup dalam Sakernas.



Pekerja Anak di Indonesia
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Jumlah Anak yang Bekerja dan Pekerja Anak, 2022-2025

• Jumlah anak yang bekerja mengalami peningkatan dari tahun 2022-2024. Walaupun mengalami penurunan 
pada 2025, namun jumlahnya masih tinggi.

• Jumlah pekerja anak mengalami peningkatan pada tahun 2024 Kembali menurun pada tahun 2025

• Perbedaan yang besar antara jumlah anak yang bekerja dengan pekerja anak mengindikasikan bahwa 
terjadi upaya menekan anak yang bekerja menjadi pekerja anak.



Karakteristik Pekerja Anak di Indonesia (1)
Cakupan: Pekerja anak jika anak berumur 5-12 tahun bekerja, anak berumur 13-14 tahun bekerja >15 jam 

seminggu, anak berumu 15-17 tahun bekerja >40 jam semingu
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Persentase pekerja anak mengalami tren yang 
meningkat pada periode 2023-2025 terutama 
tahun 2024. Pekerja anak pada anak laki-laki 

lebih tinggi dibandingkan perempuan.
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Pekerja anak pada anak di 
perdesaan lebih tinggi 

dibandingkan di perkotaan.

Pekerja anak pada anak berumur 15-17 tahun 
adalah paling tinggi.



Karakteristik Pekerja Anak di Indonesia (2)
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Angka Pekerja Anak 5-17 tahun 
Menurut Pendidikan (%), 2023-2025

Persentase pekerja anak lulusan SMA merupakan yang 
tertinggi. Sejalan dengan pola pekerja anak menurut 

kelompok umur. 
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Pertanian Manufaktur Jasa-jasa

Distribusi Pekerja Anak 5-17 tahun 
Menurut Lapangan Usaha (%), 2023-

2025

Lebih dari setengah pekerja anak 
terkonsentrasi pada lapangan jasa-jasa. 

Berbeda dengan pola global yang 
terkonsentrasi di pertanian.



Disparitas Pekerja Anak Menurut Provinsi, 2023-2025
Provinsi 2023 2024 2025

Aceh 0,64 0,95 0,74

Sumatera Utara 2,92 3,46 2,89

Sumatera Barat 1,94 2,54 2,65

Riau 1,44 1,48 1,48

Jambi 1,21 1,52 1,53

Sumatera Selatan 1,67 2,15 1,68

Bengkulu 1,28 1,80 1,45

Lampung 1,77 1,98 1,81

Bangka-Belitung 1,99 1,42 1,97

Kepulauan Riau 1,67 1,15 1,46

DKI Jakarta 0,41 0,42 0,50

Jawa Barat 1,30 1,76 1,18

Jawa Tengah 1,67 1,80 1,43

D I Yogyakarta 1,28 1,59 1,22

Jawa Timur 1,07 1,59 1,24

Banten 1,29 1,62 1,15

Bali 3,06 2,19 2,72

Provinsi 2023 2024 2025

Nusa Tenggara Barat 2,67 3,50 3,50

Nusa Tenggara Timur 3,57 5,35 5,35

Kalimantan Barat 1,08 1,58 1,58

Kalimantan Tengah 1,41 2,64 2,64

Kalimantan Selatan 1,19 1,53 1,53

Kalimantan Timur 1,14 1,06 1,06

Kalimantan Utara 2,60 2,87 2,87

Sulawesi Utara 0,81 1,62 1,62

Sulawesi Tengah 2,87 3,04 3,04

Sulawesi Selatan 2,90 3,66 3,66

Sulawesi Tenggara 2,83 3,77 3,77

Gorontalo 3,62 3,10 3,10

Sulawesi Barat 3,63 3,37 3,37

Maluku 1,62 1,92 1,92

Maluku Utara 1,55 2,33 2,33

Pulau Papua
(digabung karena factor 
RSE)

2,90 2,61 2,88

Tertinggi

Terendah



Pekerja Anak dengan Pekerjaan Berbahaya
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Distribusi Pekerja Anak berdasarkan 
kategori Hazardous Work (%), 2023-2025

Persentase Pekerja Anak Berdasarkan Kondisi 
Membahayakan/Lingkungan Tidak 

Aman/Pengalaman Kekerasan di Tempat Kerja (%), 
2023-2025

Namun

Hazardous work mengikuti acuan framework UNICEF-ILO, yaitu 
anak yang bekerja di sektor konstruksi dan pertambangan, jenis 

pekerjaan berbahaya (KBJI), dan jam kerja yang Panjang.

Hampir setengah dari pekerja anak, yaitu sekitar 40 persenan, melakukan hazardous work atau pekerjaan yang berbahaya 
dengan tren yang menurun dari 2023-2025. Namun pada pertanyaan di Sakernas mengenai pengakuan kondisi tempat 

kerja hanya sedikit yang menginformasikan bahwa tempat kerjanya tidak aman/membahayakan/adanya kekerasan. Hal ini 
dapat menjelaskan bahwa tanpa disadari oleh orang tuanya, anaknya melakukan pekerjaan yang berbahaya.



Pekerja Anak di Pertanian

• Pendidikan kepala rumah tangga (KRT) pertanian menurunkan peluang anak menjadi 
pekerja anak, termasuk pekerjaan berbahaya.

• Mayoritas KRT berpendidikan SD ke bawah, sehingga peningkatan kapasitas dan 
produktivitas petani menjadi penting.

• Anak yang masih bersekolah, berpendidikan lebih tinggi, atau perempuan memiliki 
peluang lebih kecil untuk menjadi pekerja anak.

• Rumah tangga dengan KRT perempuan, usaha pertanian kecil, atau banyak anggota rumah 
tangga bekerja di sektor nonpertanian cenderung lebih berisiko melibatkan anak bekerja.

• Pengurangan pekerja anak membutuhkan penguatan usaha tani, peningkatan pendidikan 
orang tua dan anak, serta penghapusan stigma gender dalam pembagian kerja anak.

Hasil dari kajian Sukma dan Kadir (2023) dengan judul “Pengaruh Karakteristik Sosiodemografi 
Kepala Rumah Tangga dan Anak Terhadap Kecenderungan Anak Terlibat dalam Pekerjaan Berbahaya 
di Sektor Pertanian: Analisis Data SAKERNAS” menunjukkan bahwa di Indonesia:



Pekerja Anak di Ranah Daring

Hasil dari kajian Sukma dan Kadir (2025) dengan judul “Digital Economy Challenge: Hidden 
Exploitation of Child Labour Through The Use of Digital Devices” menunjukkan bahwa di Indonesia:

• Penggunaan perangkat digital terbukti menambah jam kerja pekerja anak secara signifikan.Anak 
usia 12–14 tahun paling terdampak, dengan peningkatan jam kerja yang lebih besar dibanding 
kelompok usia lebih muda.

• Pekerjaan digital sering tampak ringan, namun menyembunyikan bentuk eksploitasi baru karena 
tidak terlihat sebagai “pekerjaan” tradisional.

• Anak dari rumah tangga berpendapatan rendah lebih rentan masuk ke pekerjaan digital 
berbayar untuk membantu ekonomi keluarga.

• Sektor jasa dan tingkat pendidikan anak yang rendah berhubungan dengan jam kerja digital 
yang lebih panjang.

• Kurangnya regulasi dan perlindungan anak di ruang digital membuat eksploitasi lebih sulit 
diidentifikasi.

• Upaya pencegahan memerlukan: peningkatan literasi digital aman, regulasi perlindungan anak 
di ranah digital, serta penguatan akses dan kualitas pendidikan.



New- ASEAN Roadmap for the Prevention of Child Labour Including the 

Elimination of the Worst Forms of Child Labour by 2035 (18-19 November 

2025)



Kesimpulan

• Pekerja anak tetap menjadi isu penting di Indonesia dan dunia, dengan tren fluktuatif 2023–2025 
namun jumlahnya tetap tinggi.

• Kelompok paling rentan: anak laki-laki, usia 15–17 tahun, tinggal di perdesaan, dan berpendidikan 
rendah.

• Sektor utama: jasa-jasa (nasional) dan pertanian (global). Banyak anak bekerja tanpa disadari masuk 
kategori pekerjaan berbahaya (hazardous work).

• Pertanian: pendidikan dan kapasitas KRT sangat menentukan; peningkatan pendidikan dan 
pemberdayaan usaha tani menurunkan peluang keterlibatan anak.

• Ranah digital: penggunaan perangkat digital menciptakan bentuk eksploitasi baru—menambah jam 
kerja, terutama bagi anak 12–14 tahun, dan sulit terdeteksi karena tidak terlihat sebagai pekerjaan.

• Strategi penting:
• memperkuat pendidikan anak & orang tua,
• penghapusan stigma gender,
• peningkatan kesejahteraan rumah tangga,
• regulasi & perlindungan di sektor pertanian dan ruang digital,
• literasi digital aman dan pemantauan pekerjaan anak berbasis perangkat digital.
• Memastikan roadmap Indonesia bisa sejalan dengan roadmap ASEAN, Global, atau lainnya.



Terima Kasih
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